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ABSTRAK 
Riset ini akan menganalisis tentang wajib pajak orang pribadi (WPOP) 
dengan kepemilikan UMKM. Riset ini berfokus untuk menelaah secara 
empiris pengaruh sosialisasi, kesadaran, dan sanksi pajak terhadap 
kepatuhan WPOP UMKM. Seluruh WPOP UMKM sebanyak 5.809 
orang di KPP Pratama Denpasar Barat akan menjadi populasi dalam 
riset ini dengan sampel sebanyak 98 orang.  Teknik purposive sampling 
dipilih dalam riset ini dengan analisis regresi linear berganda sebagai 
alat untuk melakukan pengujian riset. Temuan menunjukan bahwa 
sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP UMKM. Harapannya 
riset ini akan menjadi acuan dan bahan pertimbangan dalam 
pembuatan kebijakan sebagai upaya meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak 
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Socialization, Awareness, Tax Sanctions and WPOP MSME 
Compliance 

 

 ABSTRACT 
This research aims to analyze individual taxpayers with micro, small and 
medium business ownership (MSME). This research focuses on empirically 
testing the effect of socialization, awareness, and tax sanctions on MSME 
WPOP compliance. All 5,809 MSME WPOPs in West Denpasar KPP 
Pratama will be the population in this research with a sample of 98 people. 
Purposive sampling technique was used in this researche with multiple linear 
regression analysis as a tool in conducting research testing. The findings show 
that tax socialization, taxpayer awareness, and tax sanctions have a positive 
effect on MSME WPOP compliance. It is hoped that this research will become 
a reference and consideration in policy making as an effort to increase taxpayer 
compliance 
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PENDAHULUAN  
Pajak berperan penting bagi perekonomian suatu negara khususnya Indonesia 
sebagai sumber dalam melakukan pembangunan nasional. Pajak didefinisikan 
sebagai sebuah iuran wajib yang diberikan pada negara yang bersifat memaksa 
dan terhutang oleh orang pribadi maupun badan. Pemerintah menerapkan 
berbagai upaya guna meningkatkan penerimaan yang berasal dari pajak mulai 
dari tindakan preventif dan represif seperti sosialisasi, penyesuaian tarif pajak 
dengan penghasilan wajib pajak serta sanksi perpajakan. Pemerintah telah 
mengupayakan berbagai cara untuk dapat memenuhi realisasi penerimaan negara 
yang bersumber dari pajak. Penerimaan pajak yang rendah diakibatkan dengan 
rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam menyerahkan maupun membayar pajak 
(Nurkhin, 2018). 
 UMKM tergolong aktivitas berwirausaha dan memiliki peran strategis 
untuk turut membantu pembangunan nasional. Perkembangan UMKM 
khususnya di Denpasar Barat ebrdasarkan data KPP Pratama Denpasar Barat 
mengalami fluktuasi. Namun, besarnya penerimaan pajak berfokus pada jumlah 
UMKM yang aktif dalam melakukan pembayaran pajak dan memiliki kepatuhan 
akan perpajakan. Ketidakpatuhan dalam memenuhi kewajibannya akan 
berdampak negatif terhadap besaran penerimaan negara (Ariyanto dkk., 2020). 
Self Assesment menjadi sistem perpajakan di Indonesia, dan kepatuhan wajib pajak 
menjadi fokus penting dikarenakan dalam proses perpajakannya wajib pajak 
diberi suatu kepercayaan untuk menghitung, melapor dan membayarkan 
pajaknya. Kartikasari & Yadnyana (2021) berpendapat terkait kepatuhan wajib 
pajak dipengaruhi oleh beberapa pengaruh dari luar ataupun dari dalam. 
Pengaruh eksternal yang berasal dari luar diri wajib pajak, meliputi upaya 
sosialisasi terkait pajak dan sanksi dari perpajakan sedangkan faktor dari dalam 
wajib pajak meliputi kesadaran pada diri wajib pajak sendiri (Wardani & Wati, 
2018). Ketidakpatuhan wajib pajak dilatarbelakangi oleh kurangnya kesadaran 
dalam upaya memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga memunculkan 
pelanggaran. Oleh karena itu,  dilakukannya upaya sosialisasi terkait pajak 
kepada masyarakat. Adapun fokus dilakukannya riset ini berupaya menemukan 
pengaruh sosialisasi, kesadaran, dan sanksi pajak pada kepatuhan WPOP UMKM. 
Riset sebelumnya menemukan hasil yang bertentangan dimana Siahaan & 
Halimatusyadiah (2018) dan Oktaviani dkk. (2020) menemukan variabel 
sosialisasi tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Hal serupa ditemukan 
pada temuan Lestari (2018) dan Hapsari & Kholis (2020) dimana variabel 
kesadaran wajib pajak memiliki hasil tidak berpengaruh serta Maxuel & 
Primastiwi (2021) menemukan sanksi pajak tidak memiliki pengaruh pada 
variabel kepatuhan. 

Dalam Teori Perilaku Terencana mengacu pada Normative beliefs dikatakan 
menjadi salah satu latarbelakang penyebab seseorang untuk memiliki niat dalam 
berperilaku tertentu baik mendasar atas keyakinan atau motivasi dari pihak lain. 
Sehingga, sosialisasi perpajakan dirasa mampu mempengaruhi perilaku individu 
dalam melaksanakan kewajibannya. Pernyataan tersebut selaras dengan faktor 
eksternal menurut Teori Atribusi dimana lingkungan dapat mempengaruhi 
tindakan seseorang, Ulfa & Mildawati (2020) menyatakan bahwa sosialisasi 
perpajakan mampu mempengaruhi persepsi wajib pajak dalam bersikap dan 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 34 NO 6 JUNI 2024 HLMN. 1488-1494 

 

1490 

 

bertindak untuk patuh terhadap kewajibannya. Temuan tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian Angelia & Fajriana (2018) dan Suardana & Gayatri (2020)  
H1: Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP UMKM 

Theory of Planned Behavior menurut faktor behavior belief dapat berkaitan 
dengan kesadaran wajib pajak. Sikap individu akan cenderung dipengaruhi akibat 
mengetahui hasil yang akan diperoleh. Sejalan dengan teori atribusi, kesadaran 
wajib pajak dilatarbelakangi oleh faktor internal dalam bentuk dorongan diri 
untuk berperilaku patuh yang pada dasarnya dibentuk dari pengetahuan akan 
perpajakan, karakteristik individu, ataupun persepsi positif tentang pajak itu 
sendiri. Berdasarkan penelitian dari Perdana & Dwirandra (2020), Hartana & 
Merkusiwati (2018), Nurkhin (2018) Tulenan dkkk (2017), Bernard et al (2018) dan 
Lisa & Hermanto (2018) menemukan hasil pengaruh positif antara variabel 
kesadaran wajib pajak  terhadap kepatuhan wajib pajak. 
H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP 

UMKM 
Pada Theory of Planned Behaviour (TPB), sanksi sesuatu yang dapat 

mengontrol tindakan yang menyimpang, hal ini selaras dengan faktor control 
beliefs yang menyatakan terdapat beberapa hal yang dapat mendorong dan 
memperlambat perilaku seseorang. Sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal 

dari teori atribusi, dimana dibuat dengan tuuan mendukung wajib pajak 
untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Berdasarkan penelitian oleh Anto 

(2021), Handoko dkk. (2018), dan Dewi & Supadmi (2021) variabel sanksi pajak 
signifikan memiliki pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.  
H3: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP UMKM 
 
METODE PENELITIAN  
Riset ini dilakukan di KPP Pratama Denpasar Barat dengan meneliti sosialisasi 
perpajakan, kesadaran pajak , dan sanksi pajak pada kepatuhan WPOP UMKM. 
Data primer diperoleh dari kuisioner yang disebarluaskan dengan sampel 
sebanyak 98 WPOP UMKM yang tercatat aktif di KPP Pratama Denpasar Barat. 
Analisis regresi linear berganda dipilih menjadi teknik analisis yang digunakan.  

 Kepatuhan pajak dimaknai sebagai tindakan pemenuhan kewajiban 
perpajakan  berdasarkan  ketentuan yang berlaku di wilayah tersebut. Indikator 
yang digunakan dalam mengukur variable selaras dengan penelitian Artiryani 
(2019) yang meliputi kepatuhan wajib pajak dalam ketepatan pengisian formulir, 
perhitungan besaran pajak, ketepatan pembayaran pajak, ada tidaknya tunggakan 
pajak, dan tidak dijatuhi hukuman pidana terkait kasus perpajakan. 

Sosialisasi perpajakan dimaknai sebagai sebuah tindakan yang dilakkan 
sebagai bentuk upaya pemberian pengetahuan kepada masyarakat untuk 
mengetahui segala hal mengenai perpajakan Megantara dkk. (2017). Indikator 
yang digunakan dalam mengukur variable selaras dengan penelitian Artiryani 
(2019) yang meliputi pengetahuan terkait adanya peraturan perpajakan bagi 
UMKM, pengetahuan terkait adanya sosialisasi dan tersedianya sarana publikasi 
yang membantu pemahaman peraturan perpajakan. 

Kesadaran wajib pajak diaknai sebagai kondisi pemahaman tentang 
kewajiban perpajakan baik dalam bentuk pelaporan dan penyetoran pajak yang 
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dilakukan dengan mandiri (Maghriby & Ramdani, 2020). Indikator yang 
digunakan dalam mengukur variabel ini meliputi pengertian dan pemahaman 
wajib pajak, kesadaran akan fungsi pajak, dan tujuan pembayaran pajak (Rahayu, 
2017:191). 

Sanksi perpajakan dimaknai sebagai  sarana pencegah pelanggaran aturan 
terkait kepatuhan pajak (Mardiasmo, 2016 : 62). Variabel ini dinilai dengan 
indikator sanksi pidana, sanksi administrasi, sanksi pajak, dan sanksi atas 
pelanggaran pajak yang bisa dinegoisasikan (Machmudah & Putra, 2020).  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e……………………............………...…………………(1) 
Penjelasan: 
Y   = Kepatuhan wajib pajak  
α   = Konstanta 
β1, β2, dan β3  = Koefisien regresi 
X1   = Variabel sosialisasi perpajakan 
X2   = Variabel kesadaran pajak 
X3   = Variabel sanksi pajak 
e   = Standard error  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh antara variabel terikat terhadap variabel dependen dapat diketahui 
berdasarkan hasil analisis pada tabel berikut.  
Tabel 1. Temuan Pengujian Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients     

B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 7,194 1,401  5,135 0,000 
X1 0,236 0,093 0,232 2,543 0,013 
X2 0,299 0,135 0,264 2,211 0,029 
X3 0,327 0,121 0,344 2,703 0,008 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

 Berdasarkan nilai tingkat signifikansi variabel sosialisasi perpajakan 
memiliki nilai 0,013 lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima. Dengan ini 
membuktikan variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Peningkatan sosialisasi perpajakan akan memberikan 
informasi yang lebih banyak mengenai perpajakan, sehingga terjadi peningkatan 
kepatuhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep dari Theory of Planned 
Behavior (TPB) khususnya pada Normative beliefs yang menjadi bagian penentu niat 
seseorang untuk berperilaku. Temuan riset ini sepadan dengan yang dilakukan 
oleh Angelia & Fajriana (2018) dan Suardana & Gayatri (2020).  

Kesadaran wajib pajak memiliki nilai 0,029 sehingga H2 diterima. Ini 
dimaknai adanya pengaruh positif antara kesadaran wajib pajak dengan variabel 
dependen. Tingginya tingkat kesadaran pajak akan diiringi pula dengan tingginya 
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan teori atribusi, kesadaran wajib pajak 
disebabkan oleh dorongan dari dalam diri. Temuan riset ini selaras dengan 
penelitian dari Perdana & Dwirandra (2020), Hartana & Merkusiwati (2018), 
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Nurkhin (2018) Tulenan dkkk (2017), Bernard et al (2018) dan Lisa & Hermanto 
(2018).  

H3 diterima, dilihat berdasarkan nilai signifikansi 0,008. Ini menandakan 
variabel sanksi pajak memiliki pengaruh signifikan positif dengan variabel 
dependen. Semakin tinggi sanksi pajak maka akan mempengaruhi peningkatan 
kepatuhan  membayar pajak. Temuan riset sejalan dengan konsep dari Theory of 
Planned Behaviour (TPB), sanksi sebagai sarana mengontrol terjadinya perilaku 
yang menyimpang dimana sanksi perpajakan yang merupakan bagian faktor 
eksternal dari teori atribusi. Hasil penelitian selaras dengan yang dilakukan oleh 
Anto (2021), Handoko dkk. (2018), dan Dewi & Supadmi (2021)  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data ketiga variabal dependen memiliki pengaruh 
positif terhadap kepatuhan WPOP UMKM di wilayah Denpasar Barat. 
Berdasarkan temuan yang diperoleh terdapat saran yang dapat diberikan dimana 
kegiatan sosialisasi perpajakan penting dilakukan sebagai upaya menambah 
wawasan serta informasi dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Bagi 
wajib pajak diharapkan untuk lebih meningkatkan kesadaran dan memahami 
fungsi serta manfaat pajak dengan langkah awal mengikuti kegiatan sosialisasi 
perpajakan   
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